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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 

1.1. Latar Belakang Perusahaan 

Sejak berdirinya di 1997, PT Rifansi Dwi Putra (PT RDP) telah meraih 

rekam jejak yang mengesankan di industri minyak dan gas Indonesia dan 

melakukan Rekayasa Teknik, Pengadaan, Konstruksi and Instalasi proyek untuk 

PT. Chevron Pacific Indonesia dan klien lainnya. 

Dengan antusiasme dan semangat dalam mencapai yang terbaik, personil-

personil RDP siap memenuhi spesifikasi ketat klien dalam proyek apapun yang 

dipercayakan kepada RDP.   

Lebih lanjut, RDP memiliki fasilitas & peralatan komprehensif untuk 

design engineering, suplai/pengadaan, konstruksi, inspeksi & pengetesan dan 

instalasi pabrik-pabrik industri dalam basis turnkey EPCI.  

Profil perusahaan mencakup semua data dan ditel utama organisasi RDP, 

fasilitas, personil, lingkup layanan, lapangan aktivitas dan referensi yang 

memberikan pelanggan sebuah ide yang komprehensif tentang kemampuan RDP 

dalam mengekseskusi sebuah proyek untuk kepuasan penuh pelanggan 

RDP juga sebuah perusahaan yang memprioritaskan keselamatan kerja 

1.2. Tujuann Proyek 

Adannya box culvert di bangun pada  PT. SARI DUMAI OLEO (SDO) 

bertujuan sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Air 

Box culvert sering digunakan untuk mengalirkan air, baik air hujan maupun 

air dari sumber lainnya, di bawah jalan, rel kereta api, atau bangunan lainnya. 

Hal ini mencegah terjadinya genangan air dan erosi yang dapat merusak 

infrastruktur. 

2. Infrastruktur  Jalan 

Box culvert dapat digunakan untuk membuat terowongan pendek di bawah 

jalan atau jalan layang, pejalan kaki untuk melintas dengan aman.
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3. Jembatan 

Dalam beberapa kasus, box culvert dengan ukuran yang lebih besar dapat 

digunakan sebagai struktur jembatan kecil. 

4. Terowongan  

Box culvert juga dapat digunakan untuk membuat terowongan pendek untuk 

berbagai keperluan, seperti saluran utilitas atau jalur pejalan kaki. 

1.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Suatu proyek  dapat berjalan dengan lancar,sesuai dan selesai dengan 

yang ditargetkan apabila ada orang orang yang mengaturnya. Maka dari itu 

sebuah organisasi proyek sangat dibutuhkan agar mudah dalam mengkoordinasi 

dan saling bekerja sama dalam suatu proyek. 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang ditargetkan. Struktur 

organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara 

yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi 

dibatasi. 

Struktur Organisasi Pembangunan Pembuatan Box Culvert PT. Sari 

Dumai Oleo ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1 .1 Struktur Organisasi 

(Sumber : PT. Rifansi Dwi Putra) 



 

3 
 

Adapun struktur organisasi proyek pada pembangunan box culvert pada PT. Sari 

Dumai Oleo (SDO) ini adalah sebagai berikut : 

1. Project Manager 

Project Manager (Manajer Proyek) adalah seorang profesional yang 

bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

penyelesaian proyek secara efektif dan efisien. Mereka memastikan bahwa 

proyek selesai tepat waktu, sesuai anggaran, dan memenuhi tujuan yang telah 

ditetapkan. Tugas dan tanggung jawab project manager. 

a. Mendefinisikan ruang lingkup proyek, tujuan, dan hasil yang diharapkan. 

Menyusun rencana proyek yang rinci, termasuk jadwal, anggaran, sumber 

daya, dan strategi manajemen risiko Mengidentifikasi dan melibatkan 

pemangku kepentingan proyek. 

b. Memimpin dan mengkoordinasikan tim proyek. Mengelola sumber daya 

proyek (manusia, anggaran, peralatan, dll.). Memantau kemajuan proyek 

dan memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana. Mengatasi masalah 

dan risiko yang muncul selama proyek berjalan. 

c. Melacak kinerja proyek terhadap rencana yang telah ditetapkan. 

Mengidentifikasi penyimpangan dan mengambil tindakan korektif yang 

diperlukan. Melaporkan kemajuan proyek kepada pemangku kepentingan 

secara berkala. 

d. Menyelesaikan semua aktivitas proyek. Melakukan evaluasi proyek dan 

mengidentifikasi pelajaran yang dapat dipetik. Mendokumentasikan hasil 

proyek dan menyerahkannya kepada klien atau pihak yang berkepentingan. 

2. Project Control 

Project Control atau koordinator proyek adalah sesseorang yang bertanggung 

jawab untuk membantu mengelola dan mengawasi berbagai aspek dalam 

pelaksanaan suatu proyek. Tugas dan kewajiban Project Control antara lain: 

a. Membantu menyusun dan memantau jadwal proyek agar sesuai dengan 

timeline. 

b. Mengelola dokumen proyek, laporan kemajuan dan catatan penting 
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c. Memastikam semua pekerjan berjalan sesuai dengan rencana dan 

melaporkan jika ada hambatan atau keterlambatan. 

d. Membantu manajer proyek dalam menjalankan tugas-tugas administrasi dan 

operasional. 

e. Membantu mengatur dan memantau penggunaan sumber daya proyek. 

3. Ahli K3 

Ahli K3 merupakan tenaga kerja teknik berkeahlian khusus yang akan 

membantu pemerintah untuk mengawasi jalannya pekerjaan di lokasi kerja 

masing-masing agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah 

ditetapkan pemerintah. Keberadaan ahli K3 umum akan turut membantu 

mengurangi risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Adapun tugas ahli K3 

adalah sebagai berikut : 

a. Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undanga -undangan tentang 

dan terkait K3 Konstruksi. 

b. Merencanakan dan menyusun program K3 

c. Membuat prosedur kerja dan instruksi kerja penerapan ketentuan K3 

d. Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan program, 

prosedur kerja dan instruksi kerja K3 

e. Melakukan evaluasi dan membuat laporan penerapan SMK3 dan pedoman 

teknis K3 konstruksi 

f. Melakukan penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta 

keadaan darurat 

4. Supervisor 

Supervisor adalah jabatan dalam perusahaan yang mempunyai kewenangan 

dalam mengarahkan karyawan serta mengendalikan pelaksanaan suatu aktivitas 

kerja. Hal tersebut penting dilakukan guna mencapai target perusahaan yang 

telah ditetapkan. Fungsi supervisor antara lain: 

a. Menjembatani hubungan manajer dan karyawan 

b. Menangani masalah sehari-hari dengan solusi cermat tanpa perlu melibatkan 

atasan. 
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c. Memberikan pengarahan dan motivasi kerja kepada karyawanbawahannya 

ketika mereka menemui kesulitan bekerja. 

d. Menampung keluhan dari pelanggan atau konsumen serta meneruskannya 

kepada manajer 

e. Melakukan penilaian dan evaluasi kinerja karyawan 

f. Membuat rencana, menyusun aktivitas dan jadwal kerja karyawan yang 

dibawahi. 

g. Menanamkan kedisiplinan dan membentuk etos kerja karyawan 

bawahannya sesuai visi misi perusahaan. 

5. Manager Keuangan 

Manajer keuangan merupakan jabatan yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan, karena sebagai ujung tombak yang berkaitan dengan keuangan. 

Peran manajer keuangan dapat beragam, tergantung pada ukuran dan 

kompleksitas suatu perusahaan. Sebagai contoh, diperusahaan yang lebih besar, 

mungkin manajer keuangan dapat melakukan kegiatan yang terfokus seperti 

analisis strategi. Adapun tugas operator alat berat adalah sebagai berikut : 

a. Bekerja sama dengan manajer lainnya untuk merencanakan serta 

meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk perencanaan 

umum keuangan perusahaan. 

b. Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan se-efisien dan 

se-efektif mungkin dengan menjalin kerja sama dengan manajer lainnya 

c. Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai pembiayaan 

serta semua hal yang terkait dengan keputusan tersebut. 

d. Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, di mana perusahaan 

dapat memperoleh dana dan surat berharga perusahaan dapat 

diperdagangkan. 

1.4. Ruang Lingkup Perusahaan  

PT. Rifansi Dwi Putra (RDP) meliputi jasa transportasi, penanganan 

limbah, rekayasa desain, dan instalasi tanaman industri. PT. Rifansi Dwi Putra 

juga bergerak di bidang konstruksi, pengadaan fasilitas dan peralatan, dan 

manajemen proyek. 
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PT. Rifansi Dwi Putra merupakan kontraktor yang berdiri pada tahun 

1997. PT. Rifansi Dwi Putra telah bekerja sama dengan berbagai perusahaan, 

seperti PT. Chevron Pacific Indonesia, Pertamina, Bumi Siak Pusako, 

Medceoenergi, dan Conophilips. Beberapa pelayanan yang ditawarkan PT. 

Rifansi Dwi Putra adalah : 

1. Engineering 

2. Construction 

3. Project Management 

4. Resource Supply 

5. Good Supply 

PT. Rifansi Dwi Putra menawarkan diri untuk melakukan proyek sub 

kontrak atau kerja sama Operasi/Konsorium atas basis Turnkey Project meliputi 

jasa lengkap di Proyek/Manajemen Konstruksi, Design Engineering, pengadaan 

konstruksi, fabrikasi and komisioning untuk proyek apapun dari berbagai tipe dan 

ukuran.
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